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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi, menganalisis pengelolaan limbah padat Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Hidup Baru Perdana Abadi. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian 

dilakukan di Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) limbah B3 perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan perusahaan telah mematuhi regulasi yang berlaku. Proses pengelolaan limbah 

dilakukan dengan menyerahkan limbah kepada pengumpul resmi yang berizin, serta menyusun 

laporan pelaksanaan kegiatan penyimpanan limbah untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas. Meskipun perusahaan telah memenuhi banyak kriteria, penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan pelatihan bagi karyawan, perbaikan fasilitas penyimpanan, dan 

pelaksanaan audit berkala untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur yang aSurvei batimetri 

merupakan kegiatan pengukuran perairan yang memiliki tingkat risiko kerja relatif tinggi karena 

dilakukan di lingkungan perairan yang dinamis dan melibatkan penggunaan peralatan teknis. 

Pengelolaan bahaya yang tidak optimal berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja dan 

mengganggu produktivitas pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pengelolaan bahaya dalam pekerjaan survei batimetri terhadap produktivitas pekerja di PT Binav 

Maju Sejahtera. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi lapangan, dan telaah dokumen 

keselamatan kerja. Fokus analisis diarahkan pada penerapan Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Control (HIRADC), standar operasional prosedur (SOP), serta 

pelaksanaan safety briefing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan bahaya 

yang dilakukan secara konsisten mampu mendukung efisiensi kerja, menjaga kualitas data survei, 

serta meningkatkan kehadiran dan partisipasi pekerja. Namun demikian, masih ditemukan kendala 

dalam penerapan di lapangan, terutama terkait faktor cuaca, kondisi peralatan, dan kepatuhan 

individu terhadap prosedur keselamatan kerja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi perusahaan dalam memperkuat pengelolaan bahaya guna mendukung produktivitas kerja 

yang berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

Bathymetric surveys are activities that involve a relatively high level of occupational risk due to 

dynamic marine environments and the use of technical equipment. Inadequate hazard management 

may lead to work accidents and reduced worker productivity. This study aims to analyze the effect 

of hazard management in bathymetric survey work on worker productivity at PT Binav Maju 

Sejahtera. A qualitative descriptive approach was employed through in-depth interviews, field 

observations, and reviews of occupational safety documents. The analysis focused on the 

implementation of Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC), 

safety standard operating procedures, and safety briefings. The results indicate that consistent 

hazard management contributes positively to work efficiency, data quality, and worker attendance 

and participation. Nevertheless, several challenges remain, particularly related to weather 

conditions, equipment reliability, and individual compliance with safety procedures. This study is 

expected to provide practical input for strengthening hazard management to support sustainable 

productivity.  

Keywords: Bathymetric Survey, Hazard Management, Occupational Safety, Worker 

Productivity. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan aspek yang tidak terpisahkan dari 

sistem manajemen perusahaan, khususnya 

pada pekerjaan yang memiliki tingkat risiko 

tinggi. Penerapan K3 bertujuan untuk 

melindungi tenaga kerja dari potensi 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta 

menciptakan kondisi kerja yang aman, sehat, 

dan produktif. Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 

menegaskan bahwa setiap tenaga kerja berhak 

memperoleh perlindungan keselamatan 

dalam melaksanakan pekerjaannya, dan 

perusahaan berkewajiban menyediakan 

sistem kerja yang menjamin keselamatan 

tersebut. Dengan demikian, K3 tidak hanya 

dipandang sebagai kewajiban normatif, tetapi 

juga sebagai faktor strategis dalam 

mendukung kelangsungan operasional dan 

peningkatan produktivitas kerja. 

Produktivitas pekerja menjadi salah 

satu indikator keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya manusia dan proses 

kerjanya. Produktivitas tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan teknis dan 

pengalaman pekerja, tetapi juga oleh kondisi 

lingkungan kerja, termasuk aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja. Lingkungan 

kerja yang aman dan terkendali 

memungkinkan pekerja untuk melaksanakan 

tugas secara optimal tanpa gangguan akibat 

risiko kecelakaan atau kondisi kerja yang 

tidak aman. Sebaliknya, lingkungan kerja 

yang memiliki potensi bahaya tinggi dan tidak 

dikelola dengan baik dapat menimbulkan 

kecelakaan kerja, menurunkan efisiensi kerja, 

serta berdampak pada menurunnya 

produktivitas. 

Salah satu jenis pekerjaan yang 

memiliki potensi bahaya cukup tinggi adalah 

pekerjaan survei batimetri. Survei batimetri 

merupakan kegiatan pengukuran kedalaman 

perairan dan karakteristik dasar perairan yang 

dilakukan untuk berbagai keperluan, seperti 

perencanaan konstruksi laut, pemetaan 

wilayah perairan, dan kegiatan eksplorasi. 

Pelaksanaan survei batimetri umumnya 
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dilakukan di atas kapal atau perahu dengan 

menggunakan peralatan teknis seperti 

echosounder, Global Positioning System 

(GPS), serta perangkat pendukung lainnya. 

Kegiatan ini sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan perairan yang dinamis, seperti 

cuaca, gelombang, arus, dan visibilitas. 

Kondisi kerja tersebut menyebabkan 

pekerjaan survei batimetri memiliki berbagai 

potensi bahaya, antara lain risiko terpeleset 

atau terjatuh di dek kapal, ketidakstabilan 

posisi kerja akibat gelombang, paparan cuaca 

ekstrem, serta risiko kecelakaan akibat 

penggunaan peralatan survei yang tidak 

sesuai dengan prosedur keselamatan. Selain 

itu, faktor kelelahan pekerja akibat jam kerja 

di lapangan yang panjang juga dapat 

meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan 

kerja. Apabila potensi bahaya tersebut tidak 

dikelola secara sistematis, maka dapat 

mengganggu kelancaran pelaksanaan survei, 

menurunkan kualitas data yang dihasilkan, 

serta berdampak pada produktivitas pekerja. 

Pengelolaan bahaya dalam konteks K3 

dilakukan melalui penerapan manajemen 

risiko yang terstruktur. Salah satu metode 

yang banyak digunakan dalam manajemen 

risiko K3 adalah Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Control 

(HIRADC). Metode HIRADC merupakan 

proses sistematis untuk mengidentifikasi 

potensi bahaya yang terdapat dalam suatu 

aktivitas kerja, menilai tingkat risiko yang 

mungkin timbul, serta menentukan langkah 

pengendalian yang sesuai untuk 

meminimalkan risiko tersebut. Melalui 

penerapan HIRADC, perusahaan dapat 

mengenali sumber bahaya sejak dini dan 

mengambil tindakan pengendalian yang tepat 

sebelum terjadinya kecelakaan kerja. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan 

bahaya dan manajemen risiko K3 memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

peningkatan produktivitas pekerja. Nalhadi 

dan Rizaal (2015) menyatakan bahwa 

penerapan HIRADC mampu membantu 

perusahaan dalam mengendalikan risiko kerja 

secara lebih sistematis dan efektif, sehingga 

dapat mengurangi potensi kecelakaan kerja. 

Penelitian lain oleh Mael et al. (2025) 

menunjukkan bahwa manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja yang baik berpengaruh 

positif terhadap produktivitas pekerja, karena 

mampu menciptakan kondisi kerja yang aman 

dan mendukung efisiensi kerja. Selain itu, 

Nurraudah dan Yuamita (2023) menyatakan 

bahwa pengelolaan risiko K3 pada pekerjaan 

survei perairan berperan penting dalam 

menjaga keselamatan pekerja dan kelancaran 

operasional di lapangan. Meskipun demikian, 

penerapan pengelolaan bahaya di lapangan 

tidak selalu berjalan optimal. Faktor 

lingkungan kerja yang dinamis, keterbatasan 

peralatan, serta tingkat kepatuhan individu 

terhadap prosedur keselamatan kerja sering 

menjadi kendala dalam implementasi 

pengelolaan bahaya. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang lebih spesifik untuk 

melihat bagaimana pengelolaan bahaya 

diterapkan pada jenis pekerjaan tertentu, 

khususnya pekerjaan survei batimetri yang 

memiliki karakteristik risiko tersendiri. 

PT Binav Maju Sejahtera merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang survei 

dan pemetaan, dengan salah satu kegiatan 

utamanya adalah pekerjaan survei batimetri. 

Aktivitas survei batimetri di perusahaan ini 

dilakukan di berbagai lokasi perairan dengan 

kondisi lingkungan yang beragam, sehingga 

memiliki potensi bahaya yang cukup 

kompleks. Perusahaan telah menerapkan 

pengelolaan bahaya melalui dokumen 

HIRADC, standar operasional prosedur 

(SOP), serta pelaksanaan safety briefing 

sebelum pekerjaan dimulai. Namun demikian, 

efektivitas penerapan pengelolaan bahaya 

tersebut terhadap produktivitas pekerja perlu 

dikaji lebih lanjut. 

Urgensi penelitian ini terletak pada 

pentingnya memahami keterkaitan antara 

pengelolaan bahaya dan produktivitas pekerja 

dalam pekerjaan survei batimetri. Kajian ini 

tidak hanya berfokus pada aspek keselamatan 

kerja, tetapi juga melihat bagaimana 

pengelolaan bahaya dapat mendukung 

kelancaran pekerjaan, kualitas data survei, 

serta efisiensi kerja secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang 
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komprehensif mengenai peran pengelolaan 

bahaya dalam meningkatkan produktivitas 

pekerja pada pekerjaan survei batimetri. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh pengelolaan bahaya dalam 

pekerjaan survei batimetri terhadap 

produktivitas pekerja di PT Binav Maju 

Sejahtera. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan 

dalam meningkatkan penerapan pengelolaan 

bahaya, serta memberikan kontribusi 

akademik bagi pengembangan kajian 

keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya 

pada bidang survei perairan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam penerapan 

pengelolaan bahaya dalam pekerjaan survei 

batimetri serta pengaruhnya terhadap 

produktivitas pekerja. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti memahami 

fenomena secara alamiah berdasarkan kondisi 

aktual di lapangan, khususnya terkait 

implementasi Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Control 

(HIRADC) pada setiap tahapan pekerjaan 

survei batimetri. Fokus penelitian diarahkan 

pada proses identifikasi bahaya, penilaian 

risiko, penentuan pengendalian, serta 

dampaknya terhadap efisiensi kerja, kualitas 

data survei, dan kehadiran pekerja selama 

kegiatan operasional. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Binav 

Maju Sejahtera, sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang survei dan pemetaan, 

khususnya survei batimetri, dengan lokasi 

operasional di Kota Balikpapan, Provinsi 

Kalimantan Timur. Waktu pelaksanaan 

penelitian berlangsung selama empat bulan, 

yaitu dari September hingga Desember 2025, 

yang mencakup tahap persiapan penelitian, 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis, 

serta penyusunan hasil penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pekerja yang terlibat dalam kegiatan 

survei batimetri di PT Binav Maju Sejahtera. 

Penentuan informan dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu 

pekerja yang terlibat langsung dalam 

pekerjaan survei batimetri, memiliki 

pengalaman kerja minimal satu tahun, serta 

memahami proses pengelolaan bahaya dan 

prosedur keselamatan kerja di lapangan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah 

informan yang dilibatkan dalam penelitian ini 

sebanyak tujuh orang, yang terdiri dari tiga 

orang senior surveyor dan empat orang junior 

surveyor yang aktif terlibat dalam kegiatan 

survei batimetri. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, 

dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur kepada para informan 

untuk memperoleh informasi terkait 

penerapan pengelolaan bahaya, kendala yang 

dihadapi dalam pengendalian risiko, serta 

persepsi pekerja terhadap pengaruh 

keselamatan kerja terhadap produktivitas. 

Observasi lapangan dilakukan dengan 

mengamati secara langsung aktivitas survei 

batimetri, kondisi lingkungan kerja, 

penggunaan alat pelindung diri, serta 

pelaksanaan prosedur keselamatan selama 

kegiatan berlangsung.   Studi 

dokumentasi dilakukan dengan menelaah 

dokumen perusahaan yang relevan, seperti 

dokumen HIRADC, standar operasional 

prosedur keselamatan kerja, laporan toolbox 

meeting, dan catatan keselamatan yang 

berkaitan dengan aktivitas survei batimetri. 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah 

melalui proses reduksi data dengan 

menyeleksi dan memfokuskan informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Data yang 

telah direduksi kemudian disusun dan 

diklasifikasikan berdasarkan tema-tema 

utama penelitian, yaitu identifikasi bahaya, 

penilaian dan tingkat risiko, bentuk 

pengendalian risiko, serta dampak 

pengelolaan bahaya terhadap produktivitas 

pekerja. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif 

yang mencakup tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara induktif. Untuk meningkatkan 
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keabsahan temuan, dilakukan triangulasi 

sumber dan metode dengan membandingkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sehingga hasil penelitian memiliki validitas 

dan reliabilitas yang memadai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan Bahaya dalam Pekerjaan 

Survei Batimetri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan bahaya dalam pekerjaan survei 

batimetri di PT Binav Maju Sejahtera telah 

diterapkan secara sistematis melalui 

pendekatan Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Control 

(HIRADC). Proses identifikasi bahaya 

dilakukan sejak tahap persiapan, mobilisasi, 

pengambilan data, hingga demobilisasi. 

Bahaya yang teridentifikasi meliputi bahaya 

fisik seperti terpeleset di dek kapal yang licin, 

risiko jatuh ke laut, paparan cuaca ekstrem, 

serta bahaya teknis akibat penggunaan 

peralatan survei seperti echosounder, GPS, 

dan instrumen navigasi. Temuan ini sejalan 

dengan teori manajemen risiko K3 yang 

menyatakan bahwa identifikasi bahaya 

merupakan tahap fundamental dalam 

pengelolaan keselamatan kerja untuk 

mencegah kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja (Pamungkas, 2021; Putri & Assidiq, 

2022). 

Penilaian risiko dilakukan dengan 

mempertimbangkan kemungkinan terjadinya 

bahaya dan tingkat keparahan dampak yang 

ditimbulkan. Proses ini menghasilkan 

klasifikasi risiko yang menjadi dasar 

penentuan prioritas pengendalian. Dalam 

praktiknya, pekerja dan pengawas lapangan 

menggunakan dokumen HIRADC sebagai 

pedoman kerja untuk mengenali potensi 

bahaya dan langkah mitigasi yang harus 

dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa 

HIRADC tidak hanya berfungsi sebagai 

dokumen administratif, tetapi juga sebagai 

instrumen operasional yang digunakan secara 

nyata di lapangan. Temuan ini mendukung 

pendapat Nurraudah & Yuamita (2023) yang 

menyatakan bahwa efektivitas HIRADC 

terletak pada implementasi langsungnya 

dalam aktivitas kerja, bukan hanya pada 

keberadaan dokumen semata. 

Pengendalian risiko yang diterapkan 

mencakup pengendalian administratif melalui 

prosedur kerja dan safety briefing, 

pengendalian teknis melalui pengecekan dan 

pengamanan peralatan, serta penggunaan alat 

pelindung diri (APD) sebagai lapisan 

perlindungan terakhir. Dalam kondisi 

tertentu, dilakukan pula penghentian 

sementara pekerjaan (stop work) ketika risiko 

dianggap tidak dapat dikendalikan, terutama 

akibat faktor cuaca dan kondisi perairan. Pola 

ini sejalan dengan hierarki pengendalian 

risiko yang menempatkan eliminasi dan 

rekayasa teknis sebagai prioritas utama, 

diikuti oleh pengendalian administratif dan 

penggunaan APD (Sudrajat et al., 2022). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa prinsip hierarki 

pengendalian risiko telah diadopsi secara 

kontekstual dalam pekerjaan survei batimetri. 

Pengaruh Pengelolaan Bahaya terhadap 

Efisiensi Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pengelolaan bahaya secara 

konsisten berkontribusi positif terhadap 

efisiensi kerja. Pekerjaan survei batimetri 

yang diawali dengan safety briefing, 

identifikasi bahaya, serta pengecekan 

peralatan menghasilkan alur kerja yang lebih 

terstruktur dan minim gangguan operasional. 

Pekerja dapat menjalankan tugas dengan lebih 

fokus karena risiko-risiko utama telah 

diantisipasi sejak awal kegiatan. Hal ini 

memperkuat konsep bahwa keselamatan kerja 

tidak menjadi hambatan produktivitas, tetapi 

justru menjadi faktor pendukung kelancaran 

kerja. 

Temuan ini selaras dengan penelitian 

Mael et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

penerapan manajemen keselamatan kerja 

secara sistematis mampu meningkatkan 

produktivitas melalui pengurangan gangguan 

kerja dan insiden operasional. Selain itu, 

Siawan & Ratmono (2022) juga menegaskan 

bahwa kondisi K3 yang baik berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan produktivitas 

karyawan melalui stabilitas proses kerja dan 

efisiensi waktu. 
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Dalam konteks survei batimetri, 

efisiensi kerja tidak hanya diukur dari 

kecepatan penyelesaian pekerjaan, tetapi juga 

dari minimnya rework dan gangguan teknis 

akibat kesalahan operasional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengendalian bahaya 

yang baik mampu menurunkan potensi 

kesalahan kerja, sehingga waktu yang 

digunakan lebih optimal. Hal ini sejalan 

dengan konsep produktivitas menurut Nadhir 

(2017), yang menyatakan bahwa 

produktivitas merupakan hubungan antara 

output dan input, di mana efisiensi 

penggunaan sumber daya menjadi indikator 

utama. 

Pengaruh Pengelolaan Bahaya terhadap 

Kualitas Data Survei 

Kualitas data survei batimetri sangat 

dipengaruhi oleh kondisi keselamatan kerja di 

lapangan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi kerja yang aman dan 

terkendali memungkinkan operator bekerja 

dengan lebih stabil, fokus, dan teliti, sehingga 

menghasilkan data yang lebih akurat dan 

konsisten. Stabilitas posisi kerja, kondisi 

peralatan, serta ketenangan psikologis pekerja 

menjadi faktor penting dalam menjaga 

kualitas data. 

Temuan ini mendukung teori yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang 

aman berkontribusi terhadap kualitas kinerja 

pekerja (Wahyuningsih et al., 2021). Dalam 

konteks survei teknis, keselamatan kerja tidak 

hanya berdampak pada perlindungan fisik 

pekerja, tetapi juga pada kualitas output teknis 

yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan 

Mahessa Putra et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa kegagalan pengelolaan bahaya dalam 

pekerjaan survei dapat berdampak pada 

kerusakan peralatan, kecelakaan kerja, serta 

penurunan kualitas data dan produktivitas. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan bahaya memiliki hubungan 

langsung dengan kualitas hasil kerja. Dengan 

kata lain, keselamatan kerja berfungsi sebagai 

prasyarat bagi terciptanya kualitas teknis yang 

baik. Dalam survei batimetri, di mana akurasi 

dan presisi data menjadi aspek krusial, 

pengelolaan bahaya tidak dapat dipisahkan 

dari pencapaian kualitas output kerja. 

Pengaruh Pengelolaan Bahaya terhadap 

Kehadiran dan Partisipasi Pekerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kondisi keselamatan kerja yang baik 

berpengaruh positif terhadap kehadiran dan 

partisipasi pekerja dalam aktivitas 

operasional, termasuk keikutsertaan dalam 

safety briefing dan kegiatan survei. 

Lingkungan kerja yang aman menciptakan 

rasa nyaman dan kepercayaan pekerja 

terhadap sistem kerja perusahaan, sehingga 

meningkatkan motivasi dan partisipasi 

mereka. 

Temuan ini sejalan dengan Fauzi et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa pemenuhan 

aspek keselamatan dan kesehatan kerja 

meningkatkan motivasi, disiplin, dan 

produktivitas pekerja. Selain itu, Fuadi et al. 

(2022) juga menegaskan bahwa penguatan 

budaya keselamatan berkontribusi terhadap 

peningkatan keterlibatan pekerja dalam 

aktivitas kerja dan keselamatan. 

Dalam konteks ini, keselamatan kerja 

tidak hanya berfungsi sebagai sistem proteksi, 

tetapi juga sebagai faktor psikososial yang 

memengaruhi sikap kerja, komitmen, dan 

partisipasi pekerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan bahaya memiliki dimensi 

sosial dan psikologis yang berkontribusi 

terhadap produktivitas kerja secara tidak 

langsung. 

Integrasi Pengelolaan Bahaya dan 

Produktivitas Kerja 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara pengelolaan bahaya berbasis HIRADC 

dengan produktivitas pekerja dalam pekerjaan 

survei batimetri. Pengelolaan bahaya yang 

baik tidak hanya menurunkan risiko 

kecelakaan kerja, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi kerja, kualitas data, serta stabilitas 

kehadiran dan partisipasi pekerja. 

Temuan ini memperkuat teori 

manajemen keselamatan kerja yang 

menyatakan bahwa K3 merupakan bagian 

integral dari sistem produktivitas organisasi 

(Sulistyaningtyas, 2021; Nadhir, 2017). 

Dengan demikian, keselamatan kerja tidak 

dapat dipandang sebagai beban operasional, 

tetapi sebagai investasi strategis dalam 
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peningkatan kinerja dan keberlanjutan 

organisasi. 

Hasil penelitian ini juga menguatkan 

temuan penelitian terdahulu seperti Mael et al. 

(2025), RST et al. (2021), dan Siawan & 

Ratmono (2022), yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan risiko dan keselamatan kerja 

memiliki korelasi positif terhadap 

produktivitas. Dalam konteks spesifik survei 

batimetri, penelitian ini memberikan 

kontribusi ilmiah dengan menunjukkan 

bahwa pendekatan HIRADC memiliki 

relevansi praktis dalam meningkatkan kinerja 

operasional di sektor jasa survei. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat konsep bahwa pengelolaan 

bahaya merupakan bagian dari sistem 

produktivitas kerja, bukan hanya sebagai 

sistem perlindungan keselamatan. Integrasi 

antara teori manajemen risiko, keselamatan 

kerja, dan teori produktivitas menunjukkan 

bahwa ketiga aspek tersebut saling berkaitan 

secara struktural dan fungsional. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa perusahaan jasa 

survei perlu memperkuat implementasi 

HIRADC secara konsisten di lapangan, bukan 

hanya pada aspek dokumentasi. Penguatan 

disiplin kerja, budaya keselamatan, dan 

pengawasan operasional menjadi faktor kunci 

dalam memastikan bahwa pengelolaan 

bahaya benar-benar berdampak pada 

peningkatan produktivitas kerja secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan, bahwa: 

1. Pengelolaan bahaya menggunakan 

metode HIRADC berpengaruh terhadap 

produktivitas pekerja dalam kegiatan 

survei batimetri. Pengaruh tersebut 

tercermin pada aspek efisiensi kerja, 

kualitas data, dan kehadiran dalam 

aktivitas operasional. 

2. Penerapan pengelolaan bahaya yang 

dilakukan secara konsisten mampu 

mendukung kelancaran pekerjaan, 

mengurangi gangguan operasional akibat 

risiko keselamatan, serta membantu 

menjaga kestabilan proses pengambilan 

data survei.  

3. Pengaruh pengelolaan bahaya belum 

sepenuhnya optimal pada seluruh kondisi 

kerja. Beberapa kendala masih 

ditemukan, terutama yang berkaitan 

dengan faktor manusia dan kondisi 

lingkungan kerja yang berubah-ubah, 

sehingga pada situasi tertentu 

pengendalian bahaya belum memberikan 

dampak maksimal terhadap produktivitas.  

  

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan pengelolaan bahaya dalam 

kegiatan survei batimetri terus 

ditingkatkan melalui penguatan disiplin 

dan kesadaran pekerja terhadap prosedur 

keselamatan kerja dan ketersediaan alat 

untuk meminimalisir risiko saat bekerja 

seperti APD.  

2. Peningkatan pengawasan di lapangan 

diharapkan dapat membantu 

meminimalkan kendala penerapan 

pengendalian bahaya. 

3. Evaluasi dan pembaruan dokumen 

pengelolaan bahaya perlu dilakukan 

secara berkala agar tetap sesuai dengan 

kondisi lapangan yang berubah. 

4. Peningkatan kompetensi pekerja melalui 

pelatihan keselamatan kerja yang 

berkelanjutan juga disarankan untuk 

mendukung efektivitas pengendalian 

bahaya dan menjaga produktivitas kerja. 
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